[bookmark: _yqovgeibg8fp]Pelacakan satelit atas penghancuran arkeologi oleh ISIS


ISIS dengan sengaja menghancurkan warisan budaya selama pendudukannya di Irak utara. Gambar satelit dan pesawat tak berawak mengungkapkan kerusakan yang terjadi.

Kampanye penghancuran budaya oleh ISIS di Irak utara menargetkan artefak-artefak di Museum Mosul dan juga kota kuno Asyur, Niniwe: UNESCO
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Pernah menjadi kota terbesar di dunia, situs kuno Niniwe di Irak utara dapat menjadi tempat pembuangan sampah apabila tidak terdapat rencana restorasi. Vandalisme dan proyek-proyek konstruksi yang dilakukan oleh ISIS menyebabkan kerusakan yang signifikan pada situs tersebut - semuanya ditunjukkan pada peta topografi baru yang diinformasikan oleh data satelit dan pesawat tak berawak.
Pada masa modern, Niniwe merupakan ruang komunal di mana sejarahnya yang luar biasa dapat dihargai dan dirayakan. Saat ini, setelah kendali pemerintah Irak telah ditegakkan kembali, terdapat peluang untuk mencegah transformasi Niniwe menjadi tempat pembuangan sampah yang tercemar dan menghentikan penyerapannya ke dalam kota Mosul yang sedang berkembang.
Segera setelah Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) menduduki Irak utara, sebuah tim Irak-Italia mulai merekam, mengevaluasi dan memantau kerusakan yang ditimbulkan oleh ISIS dengan menggunakan penginderaan jarak jauh berbasis satelit. Tim tersebut menemukan bahwa area yang jauh lebih luas, yang mencakup puluhan hektar, telah dihancurkan oleh pekerjaan konstruksi dan pembuangan sampah oleh ISIS.
Tahap pertama dari inisiatif ini menghasilkan sebuah basis data geografis dari situs-situs arkeologi dan warisan budaya di lima kegubernuran Irak yang seluruhnya atau sebagian berada di bawah kendali ISIS. Tim tersebut menilai dan memantau kerusakan yang terlihat di area sampel yang dipilih dengan mencocokkan dan menganalisis citra satelit beresolusi tinggi yang diambil sebelum dan sesudah pendudukan. Cakupan citra satelit meluas hingga sekitar 1.380 kilometer persegi, di mana 997 area yang memiliki kepentingan arkeologi tertentu diidentifikasi dan dipetakan.
Akumulasi data penginderaan jauh dan SIG terkait serta catatan situs menjadi inti dari Peta Arkeologi Irak yang telah diperbarui yang diimplementasikan oleh Dewan Kepurbakalaan dan Warisan Negara Irak (SBAH). Selain kumpulan data penginderaan jauh, ringkasan hasil survei ini juga menggunakan informasi dari sumber-sumber lokal dan internasional.
Survei ini mengungkapkan rendahnya insiden situs yang tampaknya telah dijarah untuk akuisisi dan penyelundupan barang antik, yang mencerminkan hasil penilaian lain untuk Irak utara secara umum. Kerusakan terburuk, yang didorong oleh motif propaganda, terkonsentrasi di daerah perkotaan. Mosul merupakan salah satu target utama dan berbagai penilaian berfokus pada kota ini.
Niniwe kurang mendapatkan perhatian yang rinci. Dikelilingi oleh Mosul saat ini, bagian tengah kompleks ini dimasukkan ke dalam struktur kota modern, sehingga tekanan pembangunan kota pada area arkeologi sangat besar (lihat Gambar 1). Tim peneliti membandingkan gambar pankromatik dan multispektral yang diambil oleh serangkaian satelit komersial pada 15 November 2013 - sebelum pendudukan ISIS - dan pada 29 Agustus 2015 serta November 2016.
Kerusakan yang disengaja pada Niniwe di bawah pendudukan ISIS termasuk pengeboman bangunan-bangunan keagamaan pada Agustus 2014, serta pembuldoseran dan penghancuran bagian-bagian tembok dan gerbang kota pada 2015. Namun, citra satelit dari tahun 2015 dan 2016 menunjukkan kerusakan lebih lanjut terhadap integritas situs dari proyek-proyek konstruksi yang telah selesai atau masih berlangsung pada akhir pendudukan ISIS: pembangunan jalan raya dua jalur dan pembukaan lahan yang luas untuk perumahan pribadi.
Selama dua tahun pendudukan ISIS, 4 persen gangguan tanah di Niniwe berkaitan dengan vandalisme dan 91 persen berkaitan dengan pemukiman baru atau skema infrastruktur. Sebelas anomali persegi panjang besar yang menyerupai silo bawah tanah diidentifikasi dalam data satelit di bagian utara kota. Yang cukup mengejutkan, tidak ada bukti penjarahan di Niniwe pada citra satelit yang dianalisis, meskipun beberapa “terowongan” yang berpotensi terkait dengan kegiatan ini diidentifikasi oleh American Society of Overseas Research's Cultural Heritage Initiatives.
Peningkatan resolusi tanah untuk citra drone (sekitar 20 milimeter) dibandingkan dengan citra satelit (0,5 meter untuk Worldview-2 dan 0,3 meter untuk Worldview-3) sangat besar dan menghasilkan kemampuan yang lebih besar untuk mengidentifikasi dan mengkarakterisasi kerusakan yang terlihat pada citra satelit. Selain itu, citra drone Digital Surface Model beresolusi tinggi secara signifikan meningkatkan kemampuan para peneliti untuk menginterpretasikan bukti-bukti di lapangan (lihat Gambar 2 dan 3).
Di antara kerusakan yang paling mencolok yang ditemukan selama survei lapangan adalah 'silo bawah tanah'. Pengintaian dengan drone, inspeksi lapangan, dan kesaksian dari pejabat lokal SBAH akhirnya mengidentifikasi anomali ini sebagai parit-parit besar berbentuk persegi panjang yang digali oleh ISIS dan digunakan untuk menyimpan cadangan biji-bijian dan material lainnya. Parit-parit tersebut mencakup area seluas 1,2 hektar; dalam beberapa kasus, parit-parit tersebut mencapai kedalaman 8 meter, yang secara permanen merusak stratigrafi arkeologi (lihat Gambar 4). Berdasarkan survei fotogrametri, pembangunan silo-silo tersebut menghilangkan sekitar 50.000 meter kubik endapan bawah permukaan.
Kekhalifahan modern ISIS, yang didirikan di Irak utara pada bulan Juni 2014, melakukan program perusakan yang sistematis. Tujuan pertamanya adalah untuk menghapus tempat-tempat ibadah agama-agama monoteistik, terutama masjid, kuil, dan makam Islam. Tujuan keduanya adalah menghancurkan seni dan arkeologi pra-Islam. Sebuah video ISIS menampilkan penghancuran patung-patung dan artefak di Museum Mosul, penghancuran topeng antropomorfis di Hatra, dan penghancuran monumen-monumen di Niniwe dan kota Asyur kuno, Nimrud.
Warisan budaya, arkeologi, monumen, serta arsitektur bukanlah sekadar objek material; mereka merupakan simbol sejarah, adat istiadat, identitas, dan keragaman manusia. Niniwe telah terpengaruh oleh pembangunan dan erosi sebelum pendudukan ISIS - dan proses ini terus berlanjut setelah pendudukan berakhir - tetapi pembangunan dan pembuangan yang tidak terkendali di bawah ISIS menyebabkan kerusakan yang sangat parah pada situs tersebut.
Rencana restorasi untuk Niniwe akan dimulai dengan reklamasi dan restorasi segera, termasuk mengisi lubang-lubang dan parit-parit yang tersebar di sekitar situs. Sebuah program jangka panjang untuk restorasi, pemeliharaan dan peningkatan aset arkeologi dan budaya kota yang tersisa akan menyusul. Niniwe dapat memperoleh kembali identitasnya yang dulu sambil mendukung mata pencaharian sehari-hari masyarakat setempat, yang telah mengalami banyak hal.
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